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ABSTRAK

Ivan Handyanto Pitra (127122008)

Pengaruh good corporate governance, leverage, dan profitabilitas terhadap earnings
response coefficient pada emiten properti di bursa efek indonesia tahun 2010-2014

(xii + 113 halaman; 2016; 7 gambar; 10 tabel)

Fenomena Good Corporate Governance (GCG) dipercaya dapat memberikan sinyal positif
(good news) bagi para investor. Penelitian ini berusaha mempelajari dan menguji secara
empiris respons investor terhadap informasi corporate governance (kualitas audit,
blockholders, kepemilikan manajerial-dewan direksi, kepemilikan manajerial-dewan
komisaris) serta informasi leverage dan profitabilitas yang disampaikan oleh agent. Respons
investor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan koefisien respons laba.

Sesuai konsep pada signaling theory dan agency theory, agent sebagai pihak yang dipercaya
dalam mengelola sumber daya milik principal berusaha untuk menyampaikan signal positif
bagi investor. Upaya penyampaian ini dapat terhalang apabila timbul moral hazard dalam diri
agent. Untuk memitigasi agency problem diperlukan tindakan pengawasan yang terangkum
dalam mekanisme GCG. Implementasi GCG diharapkan dapat memperbaiki kualitas
informasi yang disampaikan oleh agent. Berdasarkan pemikiran di atas, penulis mengajukan
hipotesis bahwa informasi good corporate governance, leverage dan profitabilitas
berpengaruh terhadap respons investor yang diukur melalui model Earnings Response
Coefficient (ERC).

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun pembukuan 2010-2014 dan prosedur analisis General Linear
Method (GLM). Hasil yang diperolenh pada penelitian ini adalah 1) good corporate
governance dengan dimensi kualitas audit, blockholders kepemilikan manajerial-dewan
direksi dan kepemilikan manajerial-dewan komisaris berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap ERC dan 2) good corporate governance, leverage dan profitabilitas
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap ERC. Secara parsial, hanya variabel
blockholders, kepemilikan manajerial-dewan direksi dan leverage yang berpengaruh
signifikan terhadap ERC sedangkan kualitas audit, kepemilikan manajerial-dewan komisaris
dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ERC.

Keywords . ERC, GCG, respons investor
Reference 128 (1968-2015)
Lecturer . Dr. Ishak Ramli, S.E., M.M.



ABSTRACT

Ivan Handyanto Pitra (127122008)

Pengaruh good corporate governance, leverage, dan profitabilitas terhadap earnings
response coefficient pada emiten properti di bursa efek indonesia tahun 2010-2014

(xii + 113 pages; 2016; 7 pictures; 10 tabels)

Good Corporate Governance (GCG) will signal good news to investors. This research aims to
study and examine empirically investor responsiveness to information broadcasted by agents
related to corporate governance (audit quality, blockholders, managerial ownership-Board of
Directors, managerial ownership-Board of Commissioners), leverage and profitability.
Investor responsiveness in this research measured by Earnings Response Coefficient (ERC)

Based on theoretical concept in signaling theory and agency theory, agent as appointed party
by principal will release positive signals to investor. The action will be hampered if the moral
hazard arising inside agent personal. Solving agency problem, we need a monitoring
mechanism which can be summarized in GCG concept. GCG implementation is expected to
improve the signals released by agents. Following this logic, we hypothesize that good
corporate governance, leverage and profitability will affect investor responsiveness which
measured by ERC.

The research use samples that are included in the categories of property industry for period
2010-2014 and General Linear Method (GLM) used to analyze the result. We find that 1)
good corporate governance with dimension: audit quality, blockholders, managerial
ownership-Board of Directors and managerial ownership-Board of Commissioners are
simultaneously and significantly affect ERC and 2) good corporate governance, leverage and
profitability are simultaneously and significantly affect ERC. Additionally, we find that only
blockholders, managerial ownership-Board of Directors, and leverage are partially and
significantly affect ERC, whereas audit quality, managerial ownership-Board of
Commissioners, and profitability do not significantly affect ERC.

Keywords . ERC, GCG, investor responsiveness
Reference 128 (1968-2015)
Lecturer . Dr. Ishak Ramli, S.E., M.M.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Investor dalam memprediksi harga saham menggunakan basis ekspetasi arus
kas masa depan (expected return) dan risiko (risk) (Jones, 2007: 321). Rasional
investor menggunakan semua informasi yang mereka miliki atau yang dapat
mereka peroleh. Kumpulan informasi dapat berupa informasi yang telah diketahui
(known information) dan kepercayaan (belief). Informasi menjadi kunci dalam
penentuan harga saham dan oleh karenanya menjadi topik utama hipotesis
Efficient Market Hypothesis (EMH) sekaligus objek penelitian akuntansi yang
menarik sejak penelitian pertama oleh Ball dan Brown (1968). Hipotesis pasar
yang efisien mengasumsikan bahwa harga pasar sekuritas saat ini merefleksikan
semua informasi yang terkandung di dalamnya. Dalam memahami hipotesis pasar
efisien, Fama (1970: 383) membaginya ke dalam 3 bentuk yakni 1) Weak Form,
kondisi dimana harga saham yang terbentuk dipasar mencerminkan data historis
(volume perdagangan masa lalu), 2) Semistrong Form, kondisi dimana harga
pasar yang terbentuk telah mencerminkan mengenai data historis dan informasi
publik, dan 3) Strong Form, kondisi dimana harga pasar yang terbentuk telah
mencerminkan mengenai data historis, informasi publik, dan informasi non
publik.

Fama (1991: 1577) lebih lanjut mengimplementasikan bentuk semistrong
form ke dalam event studies, yakni studi untuk melihat reaksi pasar modal

(pergerakan harga saham) terhadap suatu peristiwa (event). Pada saat



pengumuman laba (accounting information) berlangsung, pasar diharapkan untuk
bereaksi karena investor melakukan koreksi atas ekspetasi risk and return yang
mereka harapkan sebagai akibat adanya perbedaan ekspetasi laba/rugi oleh
investor dengan laba/rugi akuntansi yang diumumkan (unexpected change in
earnings). Dampak perubahan unexpected change in earnings terhadap harga
saham ini diukur melalui koefisien respons laba (Earnings Response Coefficient).
Pengaruh reaksi pasar terhadap unexpected change in earnings ini tidak selalu
konstan melainkan bervariasi baik antar perusahaan, variabel pengujian maupun
periode pengujian. Perbedaan cross sectional ini kemudian dimanfaatkan oleh
para peneliti untuk menguji berbagai fenomena (misal pengumuman dividen,
merger dan akuisisi, penerapan standar akuntansi baru, dsb) terhadap Earnings
Response Coefficient (ERC). Akibat perbedaan cross sectional, hubungan antara
ERC dan antar variabelnya tidaklah sepenuhnya diketahui sehingga belum dapat
ditemukan perlakuan yang tepat termasuk perlakuan ERC di Indonesia. Oleh
karena itu, penting untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor penentu ERC
dalam lingkungan dan waktu yang berbeda.

Beberapa faktor/variabel/fenomena di bawah ini diidentifikasi berpengaruh
signifikan terhadap ERC, diantaranya: risiko sistematis (Easton dan Zmijweski,
1989; Collins & Kothari, 1989; Lipe, 1990), growth (Collins & Kothari, 1989),
earnings persistence (Kormendi & Lipe, 1987; Collins & Kothari, 1989), size
(Collins, Kothari & Rayburn, 1987), dan leverage (Dhaliwal, Lee & Fargher,

1991) oleh karenanya sering dijadikan referensi oleh para peneliti.



Lingkungan pasar modal di negara berkembang, khususnya di Indonesia
merupakan obyek penelitian yang menarik terutama sejak penerapan Good
Corporate Governance (GCG) yang diyakini dapat meningkatkan kepercayaan
investor terhadap informasi (laporan keuangan, pengumuman dividen, dsb) yang
dikeluarkan oleh perusahaan emiten. Krisis keuangan yang melanda Indonesia
yang dimulai pada pertengahan 1997 salah satunya diakibatkan rendahnya
penerapan GCG. Hal ini ditandai dengan kurang transparannya pengelolaan
perusahaan sehingga kontrol publik menjadi sangat lemah. Untuk mengembalikan
kepercayaan publik, Bursa Efek Indonesia (BEI) (dahulu Bursa Efek Jakarta /BEJ)
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (dahulu Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan /Bapepam-LK) mendorong perusahan publik yang sahamnya
terdaftar di BEI untuk menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (GCG)
sebagaimana yang tercantum pada lampiran 2 Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Jakarta Nomor Kep-305/BEJ/07-2004 tentang Peraturan Nomor I-A tentang
Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas selain Saham yang Diterbitkan oleh
Perusahaan Tercatat.

Penerapan GCG diharapkan dapat menjembatani perbedaan kepentingan
antara pihak principal dan pihak agen sebagaimana yang dikemukakan dalam
agency theory (Jensen & Meckling, 1976). Perbedaan ini muncul dikarenakan
karena masing-masing pihak yakni principal (pemegang saham) dan agent
(manajemen/manajer) memiliki  kepentingan yang berbeda. Principal
mempercayakan pengelolaan perusahaan kepada manajemen dengan tujuan

memaksimumkan nilai perusahaan sehingga kemakmuran pemilik modal dapat



tercapai. Namun pihak manajemen atau manajer perusahaan sering mempunyai
tujuan lain yang bertentangan dengan tujuan utama tersebut sehingga akan timbul
konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Hal inilah yang
memunculkan fenomena “agency problem” dimana agen sebagai pengelola
organisasi memiliki informasi yang lebih banyak (“asymetry information”)
dibanding principal sehingga principal tidak dapat memastikan bahwa agen akan
selalu bertindak sesuai kepentingan principal.

Ukuran GCG terhadap kualitas informasi yang dihasilkan untuk pemegang
saham dapat bervariasi antar negara, dikarenakan perbedaan struktur kepemilikan
dan kebijakan & peraturan pemerintah yang mengatur good corporate governance
(Li, 1994: 359). Berbagai penelitian yang mencoba menguji hubungan mekanisme
GCG terhadap ERC diantaranya: Vafeas (2000) menunjukkan bahwa ukuran
Dewan Direksi berpengaruh negatif terhadap earnings quality (ERC). Perusahaan
yang melaporkan labanya dengan ukuran (jumlah) direksi kecil (5 orang)
dipandang lebih informatif oleh para pelaku pasar. Sebaliknya Bugshan (2005)
menunjukkan bahwa ukuran Dewan Direksi yang besar berpengaruh positif
terhadap ERC dikarenakan dengan adanya jumlah direksi yang besar, perusahaan
dapat meningkatkan kapasitas monitoringnya atas kinerja agen.

Anderson et al. (2003) menunjukkan bahwa jumlah komite audit,
independensi, dan aktivitas (jumlah rapat) Dewan Direksi dan proporsi Dewan
Komisaris independen berpengaruh positif terhadap ERC. Bugshan (2005)
menunjukkan bahwa blockholders, kepemilikan manajerial oleh Dewan

Komisaris, kompetensi komite audit, dan leverage tidak berpengaruh terhadap



ERC. Adapun untuk kepemilikan manajerial oleh Dewan Direksi berpengaruh
negatif terhadap ERC serta ukuran Dewan Direksi yang besar dan independensi
komite audit berpengaruh positif terhadap ERC. Warfield et al. (1995) dalam
Gabrielsen et al. (2002) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap ERC pada pasar modal Amerika Serikat. Hasil sebaliknya
dikemukakan oleh Gabrielsen et al. (2002) pada pasar modal Denmark yang
menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap ERC. Teoh
dan Wong (1993) menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap ERC
dimana perusahaan yang diaudit oleh Big Eight (sekarang Big Four) memiliki
ERC yang lebih besar dibanding perusahaan yang diaudit oleh Non Big Eight.
Hasil sebaliknya ditunjukkan oleh Kabir et al. (2011) yang menemukan bahwa
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba yang dapat diukur melalui
ERC.

Firth et al. (2006) menunjukkan blockholders, kepemilikan asing (foreign
share ownership), dan duality (dummy variable dimana 1 jika perusahaan
mengadopsi one tier system, 0 sebaliknya) mempengaruhi ERC, sedangkan
kepemilikan oleh negara (state ownership), kepemilikan oleh swasta nasional
(legal share ownership), board composition, ukuran Dewan Direksi (board size),
dan paid chairman tidak berpengaruh terhadap ERC. Zakaria (2012)
menggunakan dimensi kualitas audit, board independent, independensi komite
audit, kompetensi komite audit, dan kepemilikan manajerial sebagai variabel

GCG. Zakaria (2012) menunjukkan bahwa kualitas audit, board independent,



independensi komite audit, kompetensi komite audit, dan kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap ERC.

Adapun pengaruh komponen non-GCG terhadap ERC juga belum tercapai
kesepakatan di antara para peneliti. Beberapa penelitian di antaranya: Easton dan
Zmijweski  (1989) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size) tidak
berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient, earnings persistence
berpengaruh positif, dan risiko sistemastis (beta) berpengaruh negatif. Collins dan
Kothari (1989) menunjukkan size dan beta berpengaruh negatif terhadap ERC,
sedangkan growth dan earnings persistence berpengaruh positif terhadap ERC.
Ali dan Zarowin (1992) menunjukkan bahwa earnings persistence berpengaruh
negatif terhadap ERC karena kehadiran komponen transitory pada pendapatan
tahunan. Dhaliwal dan Reynolds (1994) menunjukkan default risk of debt yang
diukur melalui rating obligasi berpengaruh negatif terhadap ERC. Sedangkan
Billings (1999) menyimpulkan bahwa default risk of debt tidak berpengaruh
terhadap ERC. Dhaliwal et al. (1991) dan Dhaliwal & Reynolds (1994)
menunjukkan leverage berpengaruh negatif terhadap ERC. Sedangkan Bugshan
(2005) menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap ERC. Adapun
Moradi (2010) dan Farooque et al. (2013) menunjukkan leverage berhubungan
positif terhadap ERC. Burgstahler & Dichev (1997) dan Hasanzade et al. (2013)
menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ERC. Sedangkan
Zhang, G. (2013) menunjukkan bahwa profitablitas dapat berpengaruh positif
maupun negatif terhadap ERC tergantung kepada kondisi industri saat dilakukan

penelitian (industry-wide events).



Biddie dan Show (1991) menunjukkan bahwa growth, tipe produk, dan
barriers to entry berpengaruh positif terhadap ERC, sedangkan financial leverage
dan operating leverage berpengaruh negatif terhadap ERC. Ahmed (1994)
menunjukkan competition, cost structure, dan growth berpengaruh terhadap ERC.
Hayn (1995) menunjukkan informasi laba lebih berpengaruh terhadap ERC
dibanding informasi rugi. Adapun Martikainen (1997) menunjukkan informasi
rugi yang berpengaruh terhadap ERC bergantung pada tingkat pertumbuhan
(growth) dan financial leverage. Chaney et al. (1998) membandingkan antara
ERC perusahaan yang melakukan income smoothing dengan perusahaan yang
tidak melakukan income smoothing.

Francis dan Ke (2006) menunjukkan ERC pada perusahaan yang banyak
menggunakan jasa nonaudit (dari KAP yang sama) lebih kecil dibandingkan
perusahaan yang menggunakan jasa nonaudit secara minimal. Cheng et al. (2008)
menunjukkan bahwa nilai ERC menurun secara signifikan untuk perusahaan yang
terbukti melakukan backdating oleh SEC. Yohan An (2015) menunjukkan ERC
menurun ketika perusahaan menerbitkan (issue) obligasi dan sebaliknya ERC
meningkat ketika perusahan melakukan penebusan (redemption) atas obligasi.
Imhoff (1992) menunjukkan perusahaan yang menerima analisa positif dari para
analis terkait prediksi laba dimasa mendatang memiliki ERC yang lebih besar
dibanding entitas yang menerima analisa negatif.

Lennox dan Park (2006) menunjukkan earnings forecasts yang dikeluarkan
oleh pihak manajemen berpengaruh positif terhadap ERC karena earnings

forecasts dapat mengurangi asimetri informasi. Lev dan Zarowin (1999)



menunjukkan kenaikan Research & Development (R&D) costs berpengaruh
negatif terhadap ERC.

Dari berbagai literatur di atas masih belum dapat ditemukan perlakuan yang
tepat atas GCG terhadap ERC, sehingga masih perlu dilakukan penelitian kembali
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi ERC dalam hubungannya dengan
GCG.

Penelitian ini melanjutkan penelitian-penelitian sebelumnya dan bertujuan
untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi ERC. Variabel yang dipilih
adalah Good Corporate Governance (GCG), meliputi kualitas audit, blockholders,
kepemilikan manajerial-dewan direksi, dan kepemilikan manajerial-dewan komisaris.
Sedangkan dari non GCG, variabel yang dipilih adalah leverage dan profitabilitas.

Berdasarkan wuraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
"PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE, DAN
PROFITABILITAS TERHADAP EARNINGS RESPONSE COEFFICIENT
PADA EMITEN PROPERTI DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2010-

2014>.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah good corporate governance (ukuran Dewan Direksi, independensi
Dewan Direksi, aktivitas (jumlah rapat) Dewan Direksi, proporsi Dewan

Komisaris independen, blockholders, kepemilikan manajerial-dewan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

komisaris, kepemilikan manajerial-dewan direksi, kompetensi komite
audit, independensi komite audit, kualitas audit, foreign share ownership,
duality, state ownership, legal share ownership, komposisi direksi, dan
paid chairman) mempengaruhi Earnings Response Coefficient (ERC).
Apakah leverage mempengaruhi ERC.

Apakah profitabilitas mempengaruhi ERC.

Apakah growth mempengaruhi ERC.

Apakah beta mempengaruhi ERC.

Apakah size mempengaruhi ERC.

Apakah earning persistence mempengaruhi ERC.

Apakah default risk of debt mempengaruhi ERC.

Apakah tipe produk mempengaruhi ERC.

Apakah barriers to entry mempengaruhi ERC.

Apakah operating leverage mempengaruhi ERC.

Apakah competition mempengaruhi ERC.

Apakah cost structure mempengaruhi ERC.

Apakah informasi laba mempengaruhi ERC.

Apakah informasi rugi mempengaruhi ERC.

Apakah income smoothing mempengaruhi ERC.

Apakah nonaudit services mempengaruhi ERC.

Apakah backdating mempengaruhi ERC.

Apakah bond issuance mempengaruhi ERC.

Apakah bond redemption mempengaruhi ERC.



21.  Apakah analyst perception mempengaruhi ERC.
22.  Apakah earnings forecasts mempengaruhi ERC.

23.  Apakah kenaikan research & development costs mempengaruhi ERC.

1.3. Pembatasan Masalah

Agar pembahasan dapat dilakukan lebih mendalam dan terfokus, maka
penelitian ini perlu dibatasi mengingat keterbatasan waktu, biaya, kecukupan data,
dan pengetahuan baik teori maupun metode penelitian terhadap variabel-variabel
yang terdapat pada identifikasi masalah. Variabel dependen (Y) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Earnings Response Coefficient (ERC). Variabel
independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Good Corporate
Governance (GCG) meliputi kualitas audit, blockholders, kepemilikan manajerial-
dewan direksi, kepemilikan manajerial-dewan komisaris, leverage, dan profitabilitas.

Variabel-variabel berikut tidak dimasukkan ke dalam penelitian:

No Variabel Deskripsi
1 GCG-Ukuran Dewan Hasil pengujian simultan menyebabkan
Direksi model menjadi tidak layak uji.

Hasil

model menjadi tidak layak uiji.

2 GCG-Independensi

Dewan Direksi

pengujian simultan menyebabkan

3 GCG-Aktivitas (jumlah Perusahaan tidak mempublikasikan variabel
rapat) Dewan Direksi pengukuran dengan lengkap untuk periode
2010-2014.
4 GCG-Proporsi Dewan Hasil pengujian simultan menyebabkan
Komisaris Independen model menjadi tidak layak uji.
5 GCG-Kompetensi komite | Perusahaan tidak mempublikasikan variabel

audit

pengukuran dengan lengkap untuk periode
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No Variabel Deskripsi
2010-2014.

6 GCG-Independensi Perusahaan tidak mempublikasikan variabel

komite audit pengukuran dengan lengkap untuk periode
2010-2014.
7 GCG-Foreign Share Hasil pengujian simultan menyebabkan
Ownership model menjadi tidak layak uji.

8 GCG-Duality Hubungan antara Dewan Direksi dengan
Dewan Komisaris di Indonesia menerapkan
two tiers system dimana peranan fungsi
eksekutif (Dewan Direksi) dan pengawas
(Dewan  Komisaris) adalah  terpisah
sehingga variabel GCG-Duality tidak
relevan untuk diterapkan di Indonesia.

9 GCG-State ownership Hasil pengujian simultan menyebabkan
model menjadi tidak layak uji.

10 | GCG-Legal share Hasil pengujian simultan menyebabkan

ownership model menjadi tidak layak uji.

11 | GCG-Komposisi Direksi | Hubungan antara Dewan Direksi dengan
Dewan Komisaris di Indonesia tidak
membedakan penerapan struktur one tier
system dengan struktur two tiers system
sehingga variabel GCG-Komposisi Direksi
tidak relevan untuk diterapkan di Indonesia.

12 | GCG-Paid chairman Hubungan antara Dewan Direksi dengan

Dewan Komisaris di Indonesia menerapkan
two tiers system dimana tidak terdapat
Direksi yang
remunerasi sehingga variabel GCG-Paid

Dewan tidak menerima

chairman tidak relevan untuk diterapkan di
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No Variabel Deskripsi
Indonesia.

13 | Growth Hasil pengujian simultan menyebabkan

model menjadi tidak layak uiji.

14 | Beta 1. Referensi data Beta dari Lembaga
Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
untuk periode 2010 -2013 belum
tersedia.

2. Hasil pengujian simultan menyebabkan
model menjadi tidak layak uji.

15 | Size Hasil pengujian simultan menyebabkan

model menjadi tidak layak uiji.

16 | Earning persistence Hasil pengujian simultan menyebabkan

model menjadi tidak layak uji.

17 | Default risk of debt Obligasi (termasuk rating penilaian) tidak

menjadi point of interest peneliti.
18 | Tipe produk Perusahaan tidak mempublikasikan variabel
pengukuran dengan lengkap untuk periode
2010-2014.

19 | Barriers to entry Perusahaan tidak mempublikasikan variabel
pengukuran dengan lengkap untuk periode
2010-2014.

20 | Operating leverage Operating leverage tidak menjadi point of

interest peneliti.

21 | Competition Perusahaan tidak mempublikasikan variabel

pengukuran dengan lengkap untuk periode
2010-2014.
22 | Cost structure Perusahaan tidak mempublikasikan variabel

pengukuran dengan lengkap untuk periode
2010-2014.
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No Variabel Deskripsi

23 | Informasi laba Model penelitian tidak membedakan

informasi laba atau rugi.

24 | Informasi rugi Model penelitian tidak membedakan

informasi laba atau rugi.

25 | Income smoothing Income smoothing tidak menjadi point of

interest peneliti.

26 | Nonaudit services Perusahaan tidak mempublikasikan variabel

pengukuran dengan lengkap untuk periode

2010-2014.

27 | Backdating Backdating tidak menjadi point of interest
peneliti.

28 | Bond issuance Obligasi (termasuk rating penilaian) tidak

menjadi point of interest peneliti.

29 | Bond redemption Obligasi (termasuk rating penilaian) tidak
menjadi point of interest peneliti.

30 | Analyst perception Analyst perception tidak menjadi point of

interest peneliti.

31 | Earnings forecasts Earnings forecasts tidak menjadi point of
interest peneliti.

32 | kenaikan research & | Perusahaan tidak mempublikasikan variabel
development costs pengukuran dengan lengkap untuk periode
2010-2014.

Unit observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder
yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia yaitu laporan keuangan dari
perusahaan properti terdaftar dalam periode tahun 2010 sampai dengan tahun

2014.
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1.4. Perumusan Masalah

Pokok-pokok masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1.5.

Apakah good corporate governance (kualitas audit, blockholders
kepemilikan manajerial-dewan direksi, dan kepemilikan manajerial-dewan
komisaris) mempengaruhi ERC?

Apakah leverage mempengaruhi ERC?

Apakah profitabilitas mempengaruhi ERC?

Apakah good corporate governance (kualitas audit, blockholders
kepemilikan manajerial-dewan direksi, kepemilikan manajerial-dewan

komisaris), leverage, dan profitabilitas mempengaruhi ERC?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

Menguji secara empiris dan mengkaji mengapa good corporate governance
(kualitas audit, Dblockholders, kepemilikan manajerial-dewan direksi,
kepemilikan manajerial-dewan komisaris), leverage, dan profitabilitas baik
secara parsial maupun simultan mempengaruhi ERC.

Menganalisis Variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi ERC.
Manfaat

Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

a. Manfaat bagi pengembangan ilmu

14



1) Sebagai sumber yang dapat menunjang perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap ERC.

2) Sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.

b. Manfaat praktis
1) Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai pengaruh GCG,

leverage, dan profitabilitas terhadap ERC.
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